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INTISARI 

 Manusia memerlukan oksigen untuk kelangsungan hidupnya yang digunakan untuk proses metabolisme 
dalam tubuh. Jumlah oksigen semakin berkurang seiring dengan bertambahnya ketinggian. Oleh karena itu 
dilakukan penelitian tentang jumlah kadar hemoglobin remaja pada dataran tinggi dan dataran rendah. 

Karya tulis ini dilakukan di laboratorium Puskesmas Tawangmangu menggunakan darah yang diambil 
sebanyak 30 sampel terdiri dari 15 remaja dataran tinggi di Tawangmangu  dengan ketinggian 2000 meter dan 
15 remaja dataran rendah di Kabupaten Karanganyar dengan ketinggian 90 meter. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan menunjukkan rata-rata kadar hemoglobin  diketinggian 2000 meter 
adalah 13,8 gram/dl sedangkan pada ketinggian 90 meter adalah 13,1. Dilakukan uji aplikasi komputer 
didapatkan nilai signifikansi dataran tinggi 0.099 dan dataran rendah 0.104 hal ini menyatakan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar hemoglobin remaja pada dataran tinggi dan remaja dataran 
rendah. 
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ABSTRACT 

 Humans need oxygen for survival that is used for metabolic processes in the body. The amount of oxygen 
decreases as the altitude increases. Therefore, conducted research on the amount of adolescent hemoglobin 
levels in the highlands and lowlands. 
 This paper was conducted at the Tawangmangu Health Center laboratory using blood samples taken 
from 30 samples consisting of 15 highland adolescent in Tawangmangu with a height of 2000 meters and 15 
lowland adolescent in Karanganyar Regency with a height of 90 meters. 
 Based on the results of the examination shows the average hemoglobin level diketinggian 2000 meters is 
13.8 grams / dl while at a height of 90 meters is 13.1. The computer application test obtained the significance 
value of highland 0.099 and lowland 0.104 it is stated that there is no significant difference between adolescent 
hemoglobin levels in uplands and lowland adolescents. 
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